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Abstrak 
 

Mempelajari stakeholder bertujuan untuk menjelaskan bagaimana perusahaan memperlakukan stakeholder 

mereka dan dampak pilihan yang dibuat terhadap kinerja perusahaan secara keseluruhan. Mempelajari strategi 

stakeholder telah dilakukan pada berbagai bidang.  Namun, penelitian sebelumnya kebanyakan pada bidang 

industri dan management, hanya ada sedikit literatur yang membahas menyeluruh analisis stakeholder pada 

teknologi informasi utamanya pada strategi TI. Padahal pada teknologi informasi (TI), manfaat keterlibatan 

stakeholders digunakan sebagai dasar konseptual untuk mengembangkan rencana teknologi. Berdasarkan 

keadaan yang ada, tujuan dari paper ini adalah untuk membuat peta sistematis berdasarkan literatur dari lima 

tahun terakhir yaitu periode 2017-2021. Review literatur yang digunakan berasal dari database jurnal 

internasional yaitu Emerald, Elsevier, Tandfonline, dan springer dengan pencarian berdasarkan tahun, bidang, 

dan jenis literatur yang digunakan yaitu jurnal. Berdasarkan hasil pencarian, selanjutnya diseleksi jurnal yang 

berfokus dapat menjawab pertanyaan penelitian. Adapun Pertanyaan penelitian yang digunakan adalah 

menjawab peran keterlibatan stakeholder dalam strategi teknologi informasi dan implementasi stakeholder pada 

masing-masing area TI. Selain menjawab pertanyaan penelitian paper ini juga melakukan klasifikasi literatur 

yang didapat menurut fokus yang berbeda, yaitu demografi jurnal penelitian dan jenis stakeholder yang 

digunakan. Hasil dari paper ini diharapkan dapat berkontribusi dalam merumuskan peran stakeholder dalam 

strategi TI dan mengidentifikasi faktor implementasi yang harus diperhatikan dalam strategi TI. 

 

Kata kunci: Stakeholder, Pemetaan Stakeholder, Strategi, Studi Pemetaan Sistematis dan Teknologi Informasi 

(TI) 

 

STAKEHOLDER INVOLVEMENT IN IT STRATEGY;  

SYSTEMATIC MAPPING STUDY 
 
 

Abstract  
 

Studying stakeholders aims to explain how companies treat their stakeholders and the impact of their choices on 

the company's overall performance. Learning stakeholder strategies has been carried out in various fields. 

However, previous research has primarily been in the areas of industry and management; there is little 

literature that discusses a thorough stakeholder analysis on information technology, especially in IT strategy. 

Whereas in information technology (IT), the benefits of stakeholder involvement are used as a conceptual basis 

for developing technology plans. Based on the existing circumstances, this paper aims to create a systematic 

map based on the literature from the last five years, namely the period 2017-2021. The literature review comes 

from a database of international journals, namely Emerald, Elsevier, Tandfonline, and Springer by searching by 

year, field, and type of literature used. The search results then selected journals that focus on answering 

research questions. The research question used is to answer the role of stakeholder involvement in information 

technology strategy and stakeholder implementation in each IT area. In addition to answering research 

questions, this paper also classifies the literature obtained according to different focuses, namely the 

demographics of research journals and the types of stakeholders used. The results of this paper are expected to 

contribute to formulating the role of stakeholders in IT strategy and identify implementation factors that must be 

considered in IT strategy. 

Keywords: Stakeholder, Stakeholder Mapping, Strategy, Systematic Mapping Studies and Information 

Technology (IT) 
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1. PENDAHULUAN  

Dalam evolusi global saat ini, organisasi 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) perlu 

terus diperbarui dengan tren untuk bertahan dalam 

persaingan bisnis yang semakin kompetitif (Ashayea 

& Iranib, 2019). Namun, investasi TIK memiliki 

karakteristik unik karena memiliki risiko tinggi, 

biaya tinggi, manfaat yang sulit dilihat 

(intangible/tangible), dan hasil yang paling tidak 

pasti (Milis & Mercken, 2004). Untuk menghindari 

karakteristik unik dari investasi TI, Akademisi dan 

profesional setuju bahwa investasi TIK harus 

dilakukan dengan hati-hati untuk mendapatkan hasil 

yang bisa diukur dan dipantau. (Milis & Mercken, 

2004). 

Saat ini, sebagian besar bisnis pada investasi TI 

untuk memberikan nilai kepada pelanggan dan 

stakeholder mereka (Curtis, 2020). Tujuan TIK di 

perusahaan adalah untuk menyediakan layanan yang 

menciptakan nilai bagi pelanggan, stakeholder, dan 

pemegang saham mereka (Curtis, 2020; AXELOS, 

2019). Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

organisasi adalah menyeimbangkan kepentingan 

berbagai stakeholder (Gooyert, et al., 2017), Hal ini 

karena tujuan dari sebuah organisasi adalah 

menciptakan nilai bagi stakeholder (AXELOS, 

2019). Transformasi digital dan teknologi informasi 

sangat penting untuk menciptakan nilai bagi 

stakeholder bisnis (Curtis, 2020). Oleh karena itu, 

mempertimbangkan stakeholder dalam melaksanakan 

investasi, proyek sistem informasi dapat 

meningkatkan rantai layanan (Love, et al., 2004).  

Teori stakeholder telah menjadi pemecah masalah 

yang lazim untuk menggambarkan lingkungan 

manajemen selama bertahun-tahun (Mitchell & Agle, 

1997). Pendekatan stakeholder untuk memahami 

latar belakang perusahaan telah menjadi penentu kuat 

untuk memperluas visi manajemen berdasarkan peran 

dan tanggung jawab untuk menguntungkan 

stakeholder dan klaim kelompok non-saham 

(Mitchell & Agle, 1997). Riset strategis yang 

melibatkan stakeholder akan menjelaskan berbagai 

konteks stakeholder, seperti faktor-faktor yang 

memengaruhi cara perusahaan memperlakukan 

stakeholdernya dan dampak pilihan mereka terhadap 

kinerja perusahaan secara keseluruhan (Boaventuraa, 

et al., 2019). Oleh karena itu, defines stakeholder 

harus jelas dalam organisasi, karena masing-masing 

stakeholder dapat memberi keuntungan atau 

mengancam perusahaan dalam banyak cara 

(Boaventuraa, et al., 2019). Memperoleh dukungan 

stakeholder dapat menjadi faktor penting karena 

dapat menentukan keberhasilan atau kegagalan suatu 

proyek atau kebijakan (Tamburrini, et al., 2011). 

Ketika ada perbedaan pemahaman antara stakeholder 

dan evaluator tentang program, hasil evaluasi dan 

analisis dapat menjadi masalah (Evansa, et al., 2020). 

Penerapan stakeholder berpengaruh dalam jurnal 

penelitian dapat dilakukan oleh perusahaan, 

masyarakat lokal, pemerintah, dan lembaga swadaya 

masyarakat (LSM) (Lehtimaki & Kujala, 2015). 

Selain itu, contoh manfaat penerapannya pada jurnal 

publik dan organisasi nirlaba dalam penerapan 

strategi pengembangan hubungan dengan stakeholder 

adalah untuk mencapai kepentingan bersama demi 

keberhasilan implementasi e-Government (Ashayea 

& Iranib, 2019; Choa & Augerb, 2017). Berdasarkan 

manfaat penerapan stakeholder dalam strategi TI, 

Jurnal ini bertujuan melakukan pemetaan sistematis 

berdasarkan jurnal penelitian tahun 2017-2021. 

Setelah melakukan tinjauan pustaka maka 

berikutnya adalah menentukan pertanyaan penelitian 

sehingga dapat ditentukan kata kunci yang akan 

dicari di database jurnal. Berikutnya, dilakukan 

pemilihan literatur yang sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan yang ada pada metodelogi penelitian. 

Terakhir menjawab pertanyaan penelitian yang 

ditentukan dan mengambil kesimpulan. 

Hasil dari jurnal ini diharapkan dapat digunakan 

untuk merumuskan peran stakeholder dalam strategi 

TI dan mengidentifikasi faktor implementasi yang 

harus diperhatikan dalam strategi TI.  

Adapun pertanyaan penelitian untuk penelitian 

yaitu; 

RQ 1: Peran apa yang dimainkan oleh keterlibatan 

stakeholder dalam strategi teknologi 

informasi? 

RQ 2: Apa saja faktor implementasi keterlibatan 

stakeholder dalam strategi teknologi informasi 

yang harus diperhatikan? 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Definisi Stakeholder 

Stakeholder adalah  setiap kelompok atau 

individu yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi 

oleh perusahaan (Partridge, et al., 2005). Stakeholder 

dapat terdiri dari sejumlah orang dari berbagai sektor 

pemerintah, non pemerintah dan masyarakat, dan 

semua yang dapat terlibat dalam proses penilaian 

dampak (Tamburrini, et al., 2011). Contoh yang 

dianggap memenuhi syarat sebagai stakeholder 

aktual atau stakeholder potensial adalah individu, 

kelompok, lingkungan, organisasi, lembaga, 

komunitas, dan bahkan lingkungan alam. (Mitchell & 

Agle, 1997). Hampir setiap orang dapat 

mempengaruhi atau dipengaruhi oleh tindakan 

organisasi (Mitchell & Agle, 1997). Oleh karena itu, 

mengetahui kelompok mana yang merupakan 

stakeholder yang layak mendapat perhatian 

manajemen, dan mana yang tidak, digunakan teori 

stakeholder (Mitchell & Agle, 1997). 

Untuk mengetahui kelompok mana yang 

merupakan stakeholder yang layak mendapat 

perhatian manajemen, dan mana yang tidak, 

digunakan teori stakeholder (Mitchell & Agle, 1997). 
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Stakeholder dapat diidentifikasi sebagai stakeholder 

primer dan stakeholder sekunder (Partridge, et al., 

2005; Mitchell & Agle, 1997). Stakeholder primer 

adalah setiap kelompok atau individu yang memiliki 

kepentingan langsung terhadap organisasi dan 

keberhasilannya, sedangkan stakeholder sekunder 

adalah setiap kelompok atau individu yang tidak 

dapat dipisahkan dari perusahaan, memiliki pengaruh 

yang dapat signifikan, tetapi cenderung tidak terlibat 

secara langsung. Partridge, dkk., 2005). 

Stakeholder utama termasuk stakeholder dan 

aktivis strategi, lembaga pemeringkat, pemasok dan 

mitra bisnis (Partridge, et al., 2005). Sementara 

stakeholder sekunder tidak hanya mencakup 

regulator pemerintah dan kelompok lingkungan dan 

organisasi masyarakat sipil yang mempromosikan 

agenda sosial dan kesehatan serta organisasi dan 

jaringan kepentingan multi-stakeholder seperti UN 

Global Compact dan Global Reporting Initiative. 

(Partridge, dkk., 2005). Secara lebih rinci, tabel 1 

merupakan pembagian identifikasi kelompok 

stakeholder. 

Tabel 1. Kelompok Stakeholder Berdasarkan Hubungan 

Stakeholder 

Bisnis 

Pemerintah masyarakat 

¶ Manajer, 

karyawan, dan 

serikat pekerja 

¶ Pemegang 

Saham, 

investor, 

lembaga 

pemberi 

pinjaman, dan 

reasuransi 

¶ Pelanggan, 

klien, dan 

konsumen 

¶ Pemasok dan 

kontraktor 

¶ Asosiasi 
industri dan 

perdagangan 

¶ Pesaing 

¶ Ada di luar 

kerangka kerja 

kepatuhan ke 

dalam berbagai 

model 

partisipatif 

¶ kerjasama 

publik-swasta 

dan  kebijakan 

multi-

stakeholder 

dengan tujuan 

untuk membuat 

kerangka 

kebijakan yang 

mendukung 

daya saing yang 

bertanggung 

jawab 

¶ Manajer, 

karyawan, dan 

serikat pekerja 

¶ Pemegang 

Saham, 

investor, 

lembaga 

pemberi kredit, 

dan reasuransi 

¶ Pelanggan, 

klien, dan 

konsumen 

¶ Pemasok dan 

kontraktor 

¶ Asosiasi 
industri dan 

perdagangan 

Pesaing 

 

2.2 Stakeholder dan strategi 

Banyak perusahaan mengeluarkan banyak uang 

untuk teknologi informasi dan sistem informasi 

(TI/SI) dengan harapan teknologi informasi dan 

sistem informasi (TI/SI) dapat membantu perusahaan 

bersaing dalam bisnis (Cinta, dkk., 2004). Namun 

permasalahan yang muncul adalah manajer 

mengalami kesulitan dalam mengevaluasi investasi di 

bidang teknologi informasi dan sistem informasi 

(TI/SI) (Love, et al., 2004). Padahal penilaian 

investasi memainkan peran penting dalam 

perusahaan, dapat memeriksa total biaya dan manfaat 

untuk memperkirakan manfaat ekonomi (Ren, et al., 

2019). Salah satu cara untuk menilai investasi TI 

dalam suatu perusahaan adalah Cost-Benefit Analysis 

(CBA). Penilaian Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan (PKB) dengan menggunakan 

perspektif berbagai stakeholder sangat penting 

karena analisis memungkinkan memperhitungkan 

potensi keuntungan dan kerugian antara berbagai 

stakeholder untuk mencapai keuntungan yang 

diharapkan dari masing-masing stakeholder. Jika 

tidak, hubungan koalisi akan putus karena alokasi 

keuntungan yang tidak adil (Ren, et al., 2019). 

Partisipasi stakeholder dapat meningkatkan 

evaluasi dan merupakan kunci dalam penilaian 

(Tamburrini, et al., 2011; Ren, et al., 2019). Oleh 

karena itu direkomendasikan bahwa investasi TI dan 

proses implementasi mengambil perspektif 

stakeholder (Love, et al., 2004). Melibatkan 

stakeholder membantu penilaian mengidentifikasi 

manfaat dan membantu proses konsultasi 

menghasilkan hasil yang positif (Tamburrini, et al., 

2011). Dengan melibatkan interaksi stakeholder 

secara langsung, keputusan manajemen dapat 

dipengaruhi (B.Krupa, 2016). Selain itu, manajer 

juga dapat memprioritaskan stakeholder untuk 

mengidentifikasi masalah stakeholder karena 

hubungan stakeholder melibatkan pertimbangan 

kompleks yang tidak mudah dijelaskan (Mitchell & 

Agle, 1997).  

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunan metode pemetaan 

sistematis. Pemetaan sistematis dilakukan dengan 

mengidentifikasi, mengategorikan, dan menganalisis 

literatur yang relevan dengan topik penelitian tertentu 

(Heidari, et al., 2018). Keluaran dari pemetaan 

sistematik adalah gambaran keadaan pengetahuan 

penelitian saat ini sesuai dengan situasi tema 

penelitian. Konteks inti dari pemetaan sistematis 

penelitian ini adalah stakeholder dan stakeholder 

pada strategi TI. 

3.1 Sumber data 

Pemilihan literatur diperoleh dari proses pencarian 

pada database jurnal ilmiah yang diterbitkan secara 

internasional. Basis data yang dipilih untuk proses 

seleksi literatur adalah Science Direct, Emerald, 

Springer, dan Tandfonline.  

3.2 Strategi Pencarian 

Strategi pencarian adalah strategi pencarian 

ketika mencari jurnal. Langkah-langkah yang 

dilakukan untuk mencari jurnal penelitian dapat 

dilihat dalam  gambar 1 dengan rincian setiap 

langkah yaitu; 

1. Tentukan protokol dan pertanyaan penelitian 

Pada tahap ini, pertanyaan penelitian, ruang 

lingkup, dan strategi pencarian penelitian 

diidentifikasi 

2. Pencarian eksplorasi dan pengumpulan data 

Pada tahap ini, melakukan pencarian, 

mengumpulkan dan memilih studi yang relevan 

dengan topik penelitian 
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Gambar 1. Proses Pemetaan Sistematis 

Sumber: (Heidari, dkk., 2018) 

3. Analisis data yang dikumpulkan dan pelaporan 

Pada tahap ini akan diklasifikasikan, dianalisis 

jurnal yang dikumpulkan, dan menggabungkan 

data untuk menghasilkan gambaran literatur yang 

diterbitkan tentang topik yang diteliti. 

Pemilihan literatur menggunakan jurnal terbitan 

tahun 2017 sampai dengan tahun 2021 dengan 

kriteria jurnal yaitu; 

¶ Fokus pada strategi atau terkait 

¶ Fokus pada keterlibatan stakeholder atau 

terkait 

¶ Penelitian ditulis dalam bahasa Inggris 

¶ Literatur dalam lingkup teknologi informasi, 

sistem informasi, atau yang terkait 

¶ Ini berasal dari mengidentifikasi ejaan dan 

sinonim alternatif menggunakan kata 'atau' 

dan 'dan' ketika mencari kata kunci di setiap 

penelitian yang relevan. 

Sedangkan kriteria yang tidak terkait yaitu; 

¶ Literatur yang tidak terindeks Scopus 

¶ Literatur dalam bentuk buku 

¶ Literatur dalam konferensi 

3.4 Ekstraksi Data 

Ekstraksi data dirancang untuk mengumpulkan 

informasi yang diperlukan (Heidari, et al., 2018). 

Ekstraksi data dilakukan dengan membaca judul dan 

abstrak serta memuat informasi dari setiap penelitian: 

judul dan penulis; sumber dan jenis tanggal 

publikasi; dan mengumpulkan data berdasarkan 

skema klasifikasi (Gooyert, et al., 2017). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertanyaan penelitian akan dijawab dan 

dijelaskan pada bagian ini berdasarkan menggunakan 

28 jurnal yang dikumpulkan. 

4.1 Pencarian Literatur 

Referensi dari pencarian literatur diperoleh 

berdasarkan ketiga kata kunci dan dianggap relevan 

dengan pertanyaan penelitian. Hasil dari pencarian 

ditampilkan pada Tabel 2. 

Berdasarkan penelusuran data yang dilakukan di 

database jurnal, 509 data pencarian ditampilkan. 

Empat puluh tiga jurnal telah ditemukan berdasarkan 

Keywording berdasarkan judul, abstrak, dan intro. 

Kemudian setelah menerapkan kriteria tambahan 

akhirnya ditemukan 28 jurnal yang kemudian dinilai 

berdasarkan kriteria seperti yang ada pada, 

sedangkan hasil penilaian ada pada tabel 4. 

Tabel 2. Pencarian Literatur 

Keyword 

Scie

nce 
Dire

ct 
(Titl

e, 
abst

ract, 
key

wor
d) 

Eme
rald 

(Abs
tract

) 

Spr
ing

er 
(All 

Fiel
d) 

Tand
fonli

ne 
(Abst

ract) 

First Second third 
 

   

Strategy Stakeholder 
Information 

technology 
13 14 

61 4 

Value Stakeholder 
Information 
technology 

11 63 
66 5 

Governance Stakeholder 
Information 
technology 

6 9 41 5 

Maturity Stakeholder 
Information 
technology 

2 1 5 0 

Investment Stakeholder 
Information 
technology 

6 9 42 1 

Cobit Stakeholder - 2 0 11 0 

Portfolio Stakeholder 
Information 

technology 
1 1 9 0 

Alignment Stakeholder 
Information 

technology 
1 4 13 1 

Frameworks Stakeholder 
Information 

technology 
17 19 63 3 

Total   59 120 311 19 

Tabel 3. Kriteria Seleksi 

No Kriteria pemilihan 

A1 Literatur membahas peran keterlibatan stakeholder dalam 

strategi teknologi informasi 

A2 Literatur membahas implementasi pelibatan stakeholder di 

bidang teknologi informasi yang harus mempertimbangkan 

Tabel 4 Hasil Penilaian 

No  Literature A1 A2 

1 (Mohamada, et al., 2017) Y  

2 (Joshia, et al., 2018) Y  

3 (Boaventuraa, et al., 2019) Y Y 

4 (Cervone, 2017) Y  

5 (Tang, et al., 2018)  Y  

6 (Shafiee, et al., 2017)  Y  

7 (Nair, et al., 2019)  Y 

8 (Leung, 2018)  Y 

9 (Palas & Bunduchi, 2020) Y  

10 (Ahmad, et al., 2021)  Y 

11 (Amrollahi & Rowlands, 2017) Y Y 

12 (Pourzolfaghar, et al., 2019)  Y 

13 (Sharma, et al., 2021)  Y 

14 (Strickling & Hill, 2017)  Y 

15 (Njenga, et al., 2018)  Y 

16 (Sun & Medagli, 2018)  Y 

17 (Wang, et al., 2017)  Y 
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No  Literature A1 A2 

18 (Menghi, et al., 2019) Y  

19 (Ominde & Ochieng, 2021)  Y 

20 (Mysore, et al., 2019) Y  

21 (Lagsten & Andersson, 2018) Y  

22 (Santally, et al., 2020) Y  

23 (Mullon & Ngoepe, 2019)  Y 

24 (Yahia, et al., 2019)  Y 

25 (Althonayan & Althonayan, 

2017) 

Y Y 

26 (Erasmus & Marnewick, 2020) Y  

27 (Fernandez-Anez, et al., 2017)  Y  

28 (Boonstra, et al., 2017)  Y  

Berdasarkan pencarian data yang dilakukan pada 

database jurnal. Dari lima ratus sembilan data 

pencarian yang ditampilkan, setelah dilakukan 

seleksi maka terpilih 40 jurnal. Detail hasil pencarian 

dan seleksi pada database ditunjukkan dalam gambar 

2. 

 
Gambar 2. Pengumpulan Data Penelitian  

4.2 Jurnal Demografi 

Pemilihan literatur menggunakan kata kunci dari jurnal 

terbitan tahun 2017 sampai dengan tahun 2021 ditampilkan 

dalam gambar 3, 

 
Gambar 3 Tahun Edisi Jurnal 

Berdasarkan penelitian lima tahun, terjadi 

penurunan literatur yang mengusung peran 

stakeholder dalam strategi teknologi informasi. Pada 

28 literatur dari seluruh jurnal ilmiah, paling banyak 

berasal dari database emerald sebesar 39%, disusul 

Elsevier 36%, tandfonlone 14%, dan springer 11%. 

Gambaran umum presentasi pemetaan sumber jurnal 

ditunjukkan dalam gambar 4. 

 
Gambar 4 Sumber Jurnal 

Berdasarkan 28 jenis jurnal yang persentasenya 

dijelaskan dalam gambar 4, jurnal yang digunakan 

terdiri dari berbagai penerbit internasional. Rincian 

pemetaan jurnal terbitan terlihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Sumber Jurnal 

No Jurnal Total 

1 

Transforming Government: People, Process and 

Policy 

1 

2 

International Journal of Managing Projects in 

Business 

2 

3 Personal and Ubiquitous Computing 
1 

4 Information Technology & People 
2 

5 European Journal of Information Systems 
1 

6 Digital Library Perspectives 
1 

7 Journal of Knowledge Management 
1 

8 Journal of the Knowledge Economy 
1 

9 Information & Management 
1 

10 European Journal of Social Work 
1 

11 Tourism Review 
1 

12 Health Policy and Technology 
1 

13 Records Management Journal 
1 

14 Business Process Management Journal  
1 

15 International Journal of Information Management  
1 

16 

International Journal of Accounting Information 

Systems  

1 

17 Journal of Asia Business Studies 
1 

18 Technological Forecasting and Social Change  
1 

19 Health Research Policy and System 
1 

20 Journal of Cyber Policy 
1 

21 Evidence from public healthcare 
1 

22 Climate Policy 
1 

23 Value in Health 
1 

24 Telematics and Informatics 
1 

25 Cities 
1 

26 Long Range Planning 
1 

Dalam 28 literatur yang digunakan, berbagai 

stakeholder dibahas. gambaran masing-masing 

stakeholder yang dibahas dalam setiap literatur akan 

dipetakan dalam gambar  

 
Gambar 5. Presentase Penggunaan Stakeholder 

Bisnis stakeholder dibagi menjadi lagi menjadi 6 

jenis yaitu; 

Melakukan Pencarian 

Eksplorasi 

Kata kunci berdasarkan Judul, abstrak, 

dan intro in 

Ekstraksi dan Agregasi Data 

545 

40 

28 
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1. Manajer, karyawan, dan serikat pekerja 

2. Pelanggan, klien, dan konsumen 

3. Pemegang saham, investor, lembaga 

pemberi pinjaman, dan reasuradur 

4. Pemasok dan kontraktor 

5. Asosiasi industri, pakar, dan perdagangan 

6. Pesaing 

 

Gambaran 68% dari litetatur bisnis stakeholder 

dapat dilihat dalam gambar 6 

 
Gambar 6. Presentase Penggunaan Stakeholder 

4.3 Peran Keterlibatan Stakeholder Dalam 

Teknologi Informasi (RQ1) 

Keterlibatan stakeholder mengarah pada 

pengembangan matriks umum yang digunakan 

sebagai dasar konseptual untuk pengembangan 

perencanaan teknologi (Amrollahi & Rowlands, 

2017). Selain itu, menurut Althonayan & Althonayan 

(2007) menjelaskan bahwa dasar ekonomi dalam 

menerapkan sistem baru adalah untuk mencapai 

produktivitas maksimum diantara para keterlibatan 

stakeholder.  

Keterlibatan stakeholder merupakan proses 

komprehensif yang melibatkan karyawan dan 

stakeholder utama untuk perbaikan berkelanjutan dan 

proses pengambilan keputusan (Santally, et al., 

2020). Nilai yang dihasilkan akan berbeda di antara 

berbagai stakeholder yang terlibat dalam adopsi 

teknologi baru. Oleh karena itu, perlu diambil 

pendekatan berbasis stakeholder ketika 

mempertimbangkan nilai dalam pengadopsian 

teknologi yang baru (Palas & Bunduchi, 2020). 

Keterlibatan stakeholder merupakan hal penting 

untuk Mengatasi tujuan proyek, mengkoordinasikan 

keterampilan stakeholder, memahami proses proyek 

dasar, dan memenuhi kebutuhan serta harapan 

stakeholder.  (Ominde & Ochieng, 2021).  

Stakeholder eksternal menyadari dampak nilai 

pada peran strategis TI (Joshia, et al., 2018). 

Berbagai kelompok stakeholder telah menemukan 

istilah unik yang menggambarkan operasi dan fungsi 

sistem (fitur, tombol, opsi menu, langkah, dll) 

(Lagsten & Andersson, 2018). Dalam mengenali 

keterlibatan stakeholder yang dapat membantu 

mengelola hubungan dan kesehatan mental 

stakeholder jangka panjang secara efektif (Mysore, et 

al., 2019). Dengan mengeksploitasi potensi dari 

masing-masing stakeholder, penerapan TIK dapat 

menghindari situasi berbahaya dengan memantau 

parameter tertentu namun tanpa harus membatasi 

akses terhadap layanan. (Menghi, et al., 2019). 

Dengan aturan pengambilan keputusan yang 

melibatkan stakeholder secara terdesentralisasi pada 

investasi TI dan sentimen pelanggan memungkinkan 

untuk mengumpulkan data bisnis maupun 

operasional dalam bertindak berdasarkan informasi 

tersebut. (Mohamada, et al., 2017).  

Organisasi akan mengalami peningkatan jika 

fokus pada biaya, manajemen sumber daya, 

koordinasi strategis, kepemimpinan dan pengawasan, 

serta keterlibatan dan evaluasi stakeholder (Erasmus 

& Marnewick, 2020). Salah satu cara untuk 

peningkatan adalah dengan menggunakan laporan 

intelijen ti sebagai alat strategis yang menunjukkan 

rencana tindakan ti kepada stakeholder eksternal dan 

meningkatkan nilai mereka (Joshia, et al., 2018). 

Selain itu, manajer juga dapat memanfaatkan praktik 

tata kelola TI untuk meningkatkan komunikasi TI 

formal melalui Laporan eksternal untuk 

mengingatkan stakeholder untuk hal-hal Inisiatif TI 

perusahaan pada meningkatkan produk atau layanan 

pelanggan (Joshia, et al., 2018).  

Perusahaan yang lebih mengadopsi dan 

mengimplementasikan kerangka kerja tata kelola TI 

akan memiliki lebih banyak informasi TI yang 

tersedia secara internal sehingga dapat meningkatkan 

pengungkapan kepada stakeholder eksternal (Joshia, 

et al., 2018). Implementasi tata Kelola TI pada setiap 

stakeholder yang bisa saling melengkapi atau 

bertentangan (Boonstra, et al., 2017). Pada 

prosesnya, Manajer TI memiliki kesempatan untuk 

memahami bagaimana perspektif kelembagaan 

stakeholder utama mempengaruhi pengambilan 

keputusan TI dan memeriksa faktor internal yang 

menghambat keberhasilan tata kelola TI 

(Boaventuraa, et al., 2019). Kunci keberhasilan tata 

kelola TI adalah memastikan bahwa semua 

stakeholder memiliki suara dan kekuatan 

pengambilan keputusan yang tepat (Cervone, 2017). 

Dampak dari praktik tata kelola TI yang efektif tidak 

terbatas pada bisnis dan stakeholder interna akan 

tetapi juga berdampak lebih luas sampai stakeholder 

eksternal (Joshia, et al., 2018). Akan tetapi Tata 

kelola TI yang sambil menyatukan stakeholder dari 

latar belakang kelembagaan yang berbeda tetap 

menjadi tantangan. Kelompok stakeholder seringkali 

memiliki asal usul sosial yang berbeda dan mungkin 

memiliki pandangan yang berbeda tentang dilema 

tata kelola TI (Boaventuraa, et al., 2019).  

4.4 Faktor Implementasi Keterlibatan Stakeholder 

Dalam Teknologi Informasi Yang Harus 

Diperhatikan (RQ2) 

 

Penggunaan TI harus berkembang menjadi sistem 

terintegrasi yang mencakup seluruh siklus kepatuhan, 

termasuk perencanaan pemantauan, pelaporan emisi, 
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verifikasi dan pengelolaan, serta akses stakeholder 

(Tang, et al., 2018).  Memetakan pandangan yang 

berbeda antara kelompok stakeholder harus menjadi 

langkah pertama menuju prioritas yang jelas antara 

tujuan yang berbeda (Sun & Medagli, 2018). Akan 

tetapi, proses partisipasi keseluruhan stakeholder 

merupakan bagian dari pengembangan sehingga akan 

selalu ada risiko yang mengarah pada kerugian 

beberapa persyaratan stakeholder (Mullon & 

Ngoepe, 2019). Pada masing-masing area 

implementasi terdapat faktor yang dapat 

dipertimbangkan, lebih lengkapnya dapat dilihat pada 

tabel 6. 

Tabel 6 Stakeholder di Setiap Area Pelaksanaan 

Area Implementation 

Knowledge 

Management 

Dalam knowledge management, akuisisi 

pengetahuan melibatkan pengkategorian 

pengetahuan sesuai dengan kebutuhan pihak 

yang berkepentingan, mengidentifikasi semua 

sumber pengetahuan yang mungkin, 

mengumpulkan dan mengklasifikasikan 

pengetahuan (Shafiee, et al., 2017). Pemahaman 

saat ini harus jelas agar semua pihak yang 

berkepentingan dapat memahaminya (Shafiee, et 

al., 2017). 

Enterprise 

Resource 

Planning 

(ERP) 

Organisasi dapat mengidentifikasi aspek lanskap 

yang diwakili dan dikendalikan oleh organisasi 

di bawah kendali stakeholder. Dalam hal ini, 

tindakan perbaikan dapat berhasil dalam proyek 

ERP bisnis kecil (Nair, et al., 2019). 

Smart Hotel Banyak stakeholder di hotel pintar 

mengharapkan sistem cerdas untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan 

mengurangi biaya (Leung, 2018). Stakeholder 

mendefinisikan hotel pintar sesuai dengan 

perannya dalam organisasi, yaitu, pendapatan, 

personalisasi layanan, efisiensi operasional, 

otomatisasi internal (Leung, 2018). 

Case-Based 

Learning 

(CBL) 

Saat menggunakan Case-based learning (CBL) 

berbagai stakeholder memperoleh peran 

beberapa departemen seperti pembelajaran 

keamanan informasi. (Ahmad, dkk., 2021) 

Smart City Struktur arsitektur perusahaan kota pintar harus 

mempertimbangkan perhatian khusus para 

stakeholder dan masalah global mereka untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

(Pourzolfaghar, et al., 2019). Keterlibatan 

stakeholder dalam proyek dan strategi perkotaan 

sangat penting untuk mengembangkan kerangka 

tata kelola yang memungkinkan pemahaman 

yang holistik dan terintegrasi (Fernandez-Anez, 

et al., 2017). Fokus yang harus diperhatikan 

adalah meminimalkan dan mengkoordinasikan 

kekuatan antara pengambil keputusan dan 

stakeholder tata kelola kota pintar (Yahia, et al., 

2019). Ketika mempertimbangkan pandangan 

stakeholder, kesepakatan akan ditemukan antara 

pandangan stakeholder dan implementasi 

strategi (Fernandez-Anez, et al., 2017). Setiap 

stakeholder memiliki kepentingan tertentu. 

Contohnya termasuk biaya rendah (untuk warga 

negara), informasi kinerja (untuk pemerintah), 

dan keuntungan tinggi dan pangsa pasar (untuk 

pengembang layanan) (Pourzolfaghar, et al., 

2019). 

Health 

Technology 

Assessment 

(HTA) 

Sektor kesehatan memiliki karakteristik unik 

terkait dengan kompleksitas ekosistem 

stakeholdernya, termasuk lembaga pembuat 

kebijakan pemerintah dan penyedia layanan, 

organisasi penyedia layanan publik (yaitu, rumah 

sakit umum), dan perusahaan teknologi 

Area Implementation 

informasi (TI) swasta yang menyediakan 

teknologi. (Sun & Medagli, 2018). Manfaat yang 

diperoleh dari penyelarasan stakeholder dan 

penilaian teknologi kesehatan (HTA) adalah 

untuk mengidentifikasi persyaratan standar 

untuk bukti yang mungkin muncul; dan 

mengidentifikasi isu dan tren strategis dalam 

HTA (Wang, et al., 2017). Penelitian telah 

menunjukkan bahwa keterlibatan stakeholder 

dapat ditingkatkan di sebagian besar negara, 

opini publik dan pasien diungkapkan dengan 

benar (Sharma, et al., 2021). Oleh karena itu, 

penggunaan HTA bergantung pada interaksi 

multi-stakeholder yang berhasil untuk 

memastikan relevansi hasil akhir. (Sharma, dkk., 

2021). 

Internet 

Governance 

Pendekatan multi-stakeholder telah berulang kali 

membuktikan diri mereka cocok untuk teknologi 

dan praktik bisnis yang berubah dengan cepat 

dan untuk lingkungan global tempat internet ada 

(Strickling & Hill, 2017). Model multi-

stakeholder cukup fleksibel dan adaptif untuk 

mengatasi tantangan tata kelola Internet yang 

paling menuntut (Strickling & Hill, 2017). 

Cloud 

Computing 

Semua stakeholder harus mengatasi hambatan 

adopsi cloud dan memastikan bahwa organisasi 

sudah siap untuk mengadopsi teknologi untuk 

keuntungan mereka (Njenga, et al., 2018). 

Artificial 

Intelligence 

(AI) 

Dengan memetakan tantangan adopsi AI oleh 

stakeholder utama yang menggunakan, 

menyebarkan, dan mengatur teknologi AI di 

sektor publik, akan memungkinkan untuk 

memahami dampak AI yang lebih baik (Sun & 

Medagli, 2018). Kelompok stakeholder yang 

berbeda memiliki perspektif yang berbeda. 

Misalnya, direktur/dokter rumah sakit 

menekankan bahwa penerapan AI yang efektif 

dalam perawatan kesehatan memerlukan data 

yang terintegrasi dan berkelanjutan di tingkat 

nasional. Dari perspektif pemerintah, merancang 

strategi integrasi data yang melibatkan organisasi 

di seluruh negeri membutuhkan pengambilan 

keputusan dari bawah ke atas yang 

terdesentralisasi (Sun & Medagli, 2018). 

Universitas Universitas adalah organisasi yang unik, 

memenuhi harapan stakeholder adalah tantangan 

khusus (Althonayan & Altonayan, 2017) 

 

5 KESIMPULAN 

Berdasarkan 28 jurnal penelitian yang digunakan, 

dalam gambar 3 dapat dilihat perkembangan 

penggunaan stakeholders dalam penelitian yang 

digunakan pada tahun 2017-2021. Ada kemunduran 

dalam lima tahun terakhir berdasarkan studi dari 

2017-2021. Berdasarkan literatur yang digunakan 

dalam penelitian ini, sumber 28 jurnal sebagian besar 

berasal dari Emerald, yaitu 39% dari total jurnal dan 

diikuti oleh Elsevier sebesar 36% dari seluruh jurnal. 

Peran keterlibatan stakeholder digunakan sebagai 

dasar konseptual untuk pengembangan rencana 

teknologi. Selain untuk pengembangan, keterlibatan 

stakeholder berperan untuk memastikan bahwa 

semua stakeholder memiliki hak suara dan otoritas 

sebagai bahan pengambilan keputusan agar 

memastikan bahwa tata kelola TI sudah berhasil atau 

belum. 

Penelitian yang berfokus pada stakeholder 

primary menggunakan stakeholder dalam organisasi, 
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yaitu investor, pemasok, dan konsumen. Sedangkan 

penelitian yang berfokus pada secondary 

stakeholders menggunakan penilaian stakeholder 

berdasarkan masyarakat lokal atau penduduk 

domestik. Diketahui bahwa berdasarkan 28 literatur 

yang digunakan, keterlibatan stakeholder primary 

adalah yang paling banyak digunakan dalam 

penelitian. Sebenarnya, penerapan keterlibatan 

stakeholder sudah umum digunakan di bidang IT 

mulai dari area manajemen pengetahuan, 

perencanaan sumber daya perusahaan, hotel pintar, 

pembelajaran berbasis kasus, kota pintar, penilaian 

teknologi kesehatan, tata kelola internet, komputasi 

awan, kecerdasan buatan, dan universitas. Penelitian 

selanjutnya dapat mengambil topik yang berfokus 

pada satu area saja sehingga peran stakeholder dapat 

secara detail dibahas. 
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